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Keputihan patologis merupakan masalah kesehatan yang banyak dialami wanita dan
sering disebabkan oleh infeksi jamur Candida albicans. Masyarakat di Desa Rasau
Jaya Umum memiliki keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan, sehingga
dibutuhkan alternatif penanganan berbasis tanaman obat keluarga. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan warga dalam memanfaatkan tanaman obat seperti daun sirih,
temulawak, lengkuas, dan daun kesum untuk pencegahan dan penanganan keputihan.
Kegiatan ini telah dilaksanakan melalui tahap persiapan, survei, koordinasi dengan

Keywords: pemerintah desa, penyuluhan, serta demonstrasi pemanfaatan tanaman obat. Kegiatan
Family medicinal plants, penyuluhan telah dilaksanakan pada Agustus 2025 dan melibatkan masyarakat, kader
Vaginal discharge, kesehatan, serta kader posyandu. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan

pemahaman masyarakat tentang penggunaan tanaman obat sebagai alternatif
penanganan keputihan. Luaran wajib berupa publikasi media elektronik telah tercapai
melalui unggahan video kegiatan. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga dapat menjadi solusi efektif
dan mudah diterapkan untuk mendukung kesehatan reproduksi wanita.
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ABSTRACT

Pathological vaginal discharge is a common health problem among women and is
often caused by infection with Candida albicans. The community in Rasau Jaya
Umum Village had limited access to health facilities, creating a need for alternative
treatment based on family medicinal plants. This community service activity aimed to
enhance the knowledge and skills of local residents in utilizing medicinal plants such
as betel leaves, temulawak, galangal, and kesum leaves for preventing and managing
vaginal discharge. The activity was carried out through preparation, site survey,
coordination with village authorities, health education sessions, and demonstrations
on the use of medicinal plants. The educational session was conducted in August 2025
and involved community members, health cadres, and posyandu cadres. The results
showed an increase in community understanding regarding the use of medicinal
plants as an alternative approach to managing vaginal discharge. The mandatory
output in the form of electronic media publication was achieved through the release
of a documentation video. This activity concluded that empowering the community
through the use of family medicinal plants served as an effective and practical
approach to supporting women's reproductive health.
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PENDAHULUAN

Keputihan patologis merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang banyak dialami
wanita dan dapat menimbulkan rasa tidak nyaman serta gangguan aktivitas sehari-hari. Kondisi ini sering
disebabkan oleh infeksi jamur Candida albicans, yang menjadi faktor utama terjadinya keputihan
abnormal[1], [2]. Di wilayah pedesaan seperti Desa Rasau Jaya Umum, masyarakat memiliki keterbatasan
akses terhadap fasilitas kesehatan, jarak pelayanan yang jauh, serta biaya pengobatan yang relatif tinggi,
sehingga penanganan keluhan ini sering tidak optimal.

Indonesia memiliki keragaman hayati yang kaya, termasuk tanaman obat keluarga (TOGA) yang
telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Tanaman seperti daun sirih (Piper betle),

doi.org/10.55681/devote.v4i4.5405 | 999


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Nurhayat et al doi.org/10.55681/devote.v4i4.5405

temulawak (Curcuma xanthorrhiza), lengkuas (Alpinia galanga), dan daun kesum diketahui mengandung
senyawa aktif dengan aktivitas antimikroba, antijamur, dan antiinflamasi[3]. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa daun sirih memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Candida albicans,
sementara temulawak dan lengkuas mampu memberikan efek antimikroba yang signifikan terhadap
berbagai patogen[4], [5], [6].

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada perlunya peningkatan literasi
kesehatan reproduksi perempuan, terutama terkait pemahaman mengenai penyebab keputihan dan alternatif
penanganannya menggunakan sumber daya lokal. Minimnya pengetahuan serta kurangnya edukasi
kesehatan berbasis masyarakat menyebabkan banyak perempuan tidak mengetahui manfaat tanaman obat
dalam mengatasi keluhan keputihan[7], [8], [9]. Oleh karena itu, intervensi berbasis pemberdayaan melalui
penyuluhan dan demonstrasi pemanfaatan TOGA menjadi langkah penting untuk memperkuat kemandirian
kesehatan masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Rasau Jaya
Umum mengenai penyebab, pencegahan, dan penanganan keputihan berbasis tanaman obat lokal.
Pemecahan masalah dilakukan melalui penyuluhan, demonstrasi pemanfaatan TOGA, pelibatan kader
kesehatan, serta publikasi edukatif melalui media elektronik. Dengan pendekatan edukatif dan partisipatif,
kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menjaga kesehatan
reproduksi secara mandiri dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Rasau Jaya Umum, Kecamatan
Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, selama periode Juni hingga Agustus 2025. Metode pelaksanaan
dirancang secara terstruktur mulai dari tahap persiapan, pemilihan khalayak sasaran, pelaksanaan
penyuluhan, demonstrasi pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA), hingga evaluasi keluaran.

1. Rancangan Kegiatan
Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi, praktik
langsung, serta diseminasi informasi kesehatan. Rancangan kegiatan meliputi:
e koordinasi dengan pemerintah desa dan kader kesehatan,
survei awal lokasi dan kebutuhan masyarakat,
penyusunan materi edukasi,
pelaksanaan penyuluhan tatap muka,
demonstrasi pemanfaatan tanaman obat keluarga, dan
publikasi hasil kegiatan melalui media elektronik.

2. Pemilihan Responden/Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan kelompok yang memiliki peran
dan kebutuhan terkait kesehatan reproduksi. Sasaran utama terdiri atas:

e perempuan usia produktif,

e  kader kesehatan desa,

e kader posyandu,

e masyarakat umum yang berminat terhadap pemanfaatan tanaman obat.
Pemilihan purposif dianggap sesuai karena peserta merupakan individu yang berpotensi menerapkan dan
menyebarluaskan informasi dalam lingkup masyarakat.

3. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan terdiri atas materi edukasi mengenai keputihan dan pencegahannya, contoh
tanaman obat seperti daun sirih, temulawak, lengkuas, dan daun kesum, serta produk olahan sederhana dari
tanaman obat. Alat yang digunakan meliputi LCD proyektor, leaflet, alat peraga edukasi, wadah untuk
demonstrasi pembuatan ramuan, dokumentasi foto dan video, serta perangkat untuk publikasi media
elektronik.
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4. Desain Demonstrasi dan Kinerja Kegiatan

Demonstrasi pemanfaatan TOGA dilakukan dengan menunjukkan cara mengenali tanaman,
metode penanaman sederhana, proses pengolahan, hingga praktik membuat ramuan tradisional untuk
membantu mengatasi keputihan. Kinerja kegiatan diukur melalui keterlibatan peserta, kemampuan
mengikuti langkah demonstrasi, serta umpan balik terkait pemahaman dan penerapan materi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan beberapa metode:
e Observasi, untuk menilai keterlibatan dan partisipasi peserta selama kegiatan.
e Wawancara informal, untuk mengetahui pemahaman awal dan respon peserta setelah mengikuti
kegiatan.
e Dokumentasi, berupa foto dan video kegiatan untuk mendukung keluaran publikasi dan laporan.

6. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menilai perubahan pemahaman peserta, respon
terhadap kegiatan, serta ketercapaian tahapan pelaksanaan. Analisis dilakukan dengan merangkum temuan
selama observasi, menilai umpan balik peserta, dan membandingkan antara rencana kegiatan dengan hasil
pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA)
untuk pencegahan keputihan akibat infeksi Candida albicans telah dilaksanakan di Desa Rasau Jaya Umum
pada Agustus 2025. Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh perangkat desa, dilanjutkan dengan
penyampaian materi penyuluhan oleh tim pengabdi, serta sesi diskusi dan demonstrasi pemanfaatan
tanaman obat. Peserta terdiri dari masyarakat setempat, kader kesehatan, dan kader posyandu. Berdasarkan
dokumentasi kegiatan, partisipasi peserta berjalan dengan baik. Peserta aktif mengikuti penyampaian materi
dan menunjukkan antusiasme dalam sesi tanya jawab mengenai penyebab keputihan, faktor risiko, serta
prosedur pemanfaatan tanaman lokal seperti daun sirih, temulawak, lengkuas, dan daun kesum (1-3).
Demonstrasi pembuatan ramuan sederhana menggunakan TOGA mendapat respons positif dari peserta,
yang terlihat dari keaktifan mereka mencoba praktik .

‘G g 'n'\‘a's‘afa&ét rw
mkes:emeﬁﬁx
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat Dosen Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Pontianak
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Luaran wajib berupa dokumentasi video kegiatan telah dipublikasikan melalui media Sosial
(YouTube):https://youtu.be/VwLO]Y2KzyM dan Instagram:
https://www.instagram.com/p/DOnuiTRkkgk/?igsh=MW 1xeWV0dXYxMDZodw== , sedangkan luaran
tambahan berupa dokumentasi di Instagram juga telah terealisasi. Kegiatan terlaksana sesuai tahapan yang
direncanakan, meliputi koordinasi, survei, persiapan bahan, penyuluhan, serta publikasi hasil kegiatan.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat Desa Rasau Jaya Umum memiliki
ketertarikan tinggi terhadap pemanfaatan tanaman obat untuk pengobatan mandiri. Hal ini sejalan dengan
potensi besar tanaman lokal yang telah banyak diuji memiliki aktivitas antijamur dan antimikroba. Daun
sirih, misalnya, mengandung senyawa fenolik yang mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans,
sedangkan temulawak dan lengkuas diketahui mampu memberikan efek antibakteri dan antijamur melalui
kandungan kurkuminoid serta minyak atsiri[6], [10], [11], [12], [13].

Peningkatan pemahaman peserta setelah penyuluhan menunjukkan bahwa intervensi edukatif mampu
menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan. Peserta yang sebelumnya minim
informasi mengenai penyebab keputihan dan penanganannya menjadi lebih memahami langkah
pencegahan termasuk perilaku kebersihan dan pemanfaatan tanaman obat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa edukasi berbasis komunitas berperan penting dalam
meningkatkan perilaku kesehatan reproduksi wanita di pedesaan[14], [15], [16].

Pelibatan kader kesehatan dan kader posyandu juga merupakan strategi penting dalam pemberdayaan
masyarakat, mengingat kader berperan sebagai penyampai informasi berkelanjutan dalam komunitas.
Keberhasilan pelaksanaan demonstrasi pembuatan ramuan TOGA menunjukkan bahwa metode praktik
langsung lebih mudah diterima dibandingkan edukasi verbal semata. Namun, terdapat beberapa kendala
seperti jarak lokasi yang cukup jauh dan kondisi jalan yang kurang baik, serta keterbatasan dana yang
menyebabkan beberapa kegiatan harus disesuaikan. Meskipun demikian, seluruh tahapan utama tetap
terselesaikan sehingga tidak mengurangi kualitas luaran pengabdian.

Kegiatan ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan tanaman obat lokal dapat menjadi alternatif
yang efektif, ekonomis, dan berkelanjutan dalam mendukung kesehatan reproduksi masyarakat. Selain itu,
edukasi berbasis komunitas dapat terus dikembangkan untuk memperkuat kemandirian masyarakat dalam
menjaga kesehatan melalui pendekatan lokal berbasis sumber daya alami.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA)
untuk pencegahan keputihan akibat infeksi Candida albicans telah terlaksana dengan baik dan sesuai
rencana. Masyarakat Desa Rasau Jaya Umum menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi dalam
mengikuti penyuluhan, diskusi, serta demonstrasi pembuatan ramuan tanaman obat. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penyebab keputihan, langkah pencegahan, serta pemanfaatan
tanaman obat lokal sebagai alternatif penanganan yang murah, aman, dan mudah diterapkan. Luaran wajib
berupa publikasi media elektronik juga telah tercapai. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan
dampak positif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi dan mendukung kemandirian masyarakat
dalam menjaga kesehatan melalui sumber daya lokal.

Kegiatan edukasi berbasis komunitas seperti ini perlu terus dikembangkan dan dilakukan secara
berkelanjutan, terutama pada kelompok perempuan dan kader kesehatan sebagai agen perubahan di
masyarakat. Pemerintah desa dan institusi kesehatan diharapkan dapat mendukung pengembangan kebun
TOGA mandiri sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Selain itu, penelitian lebih lanjut terkait
efektivitas formulasi ramuan tanaman obat yang digunakan sebagai alternatif penanganan keputihan dapat
dilakukan untuk memperkuat dasar ilmiah dan penerapannya di masyarakat.
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